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ABSTRAK

Skripsi ini berkenaan dengan “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru di SMA Chairul Amin Ampana” dengan rumusan masalah yaitu: 1).
Bagaimana gaya kepemimpinan kepalah SMA Chairul Amin Ampana? 2). Apakah gaya
kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMA Chairul
Amin Ampana? Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Adapun teknik pengecekan keabsahan data yang
dilakukan adalah triangulasi, dan pemeriksaan sejawat melalui diskusi. Sumber data dalam
penelitian ini yakni kepala Sekolah, Wakil kepala Sekolah dan Empat Guru di lingkungan SMA
Chairul Amin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama gaya kepemimpinan kepala SMA
Chairul Amin adalah gaya kepemimpinan kolaboratif. Gaya kepemimpinan kolaboratif tersebut di
terapkan oleh kepala SMA Chairul Amin Ampana bertujuan untuk membangun komunikasi yang
efektif sehingga kepalaSMA Chairul Amin Ampanadapat mendengarkan aspirasi dan permasalahan
para guru dalam proses pembelajaran. Kedua Gaya kepemimpinan kepala SMA Chairul Amin
Ampana dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMA Chairul Ampana. Gaya
kepemimpinan kolaboratif tersebut dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMA
Cahirul Amin Ampana yang tadinya sekolah yang keberadaan perkembangannya yang kurang baik
degan gaya kepemimpinan kepala SMA Cahirul Amin Ampana yang kolaboratif berdampak positif
untuk peningkatan kualitas pedegogik guru. Dengan gaya kepemimpinan yang kolaboratif guru
dapat melakukan proses pembelajaran dengan baik. Implikasi penelitian ini 1) Pengembangan gaya
kepemimpinan: kepalah sekolah perlu memperhatikan dan mengembangkan gaya kepemimpinan
yang efektif untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 2) Pembagunan budaya sekolah:
kepala sekolah perlu membangun budaya dalam sekolah yang me dukung peningkatan kompetensi
pedagogik guru. 3) Peningkatan kompetensi pedagogik guru: kepala sekolah perlu memprioritaskan
peningkatan kompetensi pedagogik melalui pelatihan, workshop dan supevisi. 4) Pengembangan
Kemampuan mengajar: guru dapat menegmbangkan kemampuan mengajar mereka untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. 5) Peningkatan kualitas pembelajaran: sekolah perlu
meningkatkan kualitas pemebelajaran untuk meniingkatkan presttasi siswa.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Kompetensi Pedagogik Guru.

PENDAHULUAN

Pendidikan berkualitas di sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik manusia
maupun non-manusia. Sekolah sebagai organisasi yang kompleks membutuhkan koordinasi
yang baik antara semua komponennya. Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peranan
penting dalam menggerakkan dan menyelaraskan sumber daya yang ada agar visi, misi, dan
tujuan sekolah dapat tercapai melalui program yang terencana dan bertahap. Oleh karena
itu, gaya kepemimpinan kepala sekolah harus mampu diterima dan memengaruhi pegawai
agar mereka melaksanakan tugas dengan baik.

Gaya kepemimpinan merupakan Kkarakteristik yang menentukan cara seorang
pemimpin mempengaruhi orang lain dalam organisasi untuk mencapai tujuan bersama.
Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah harus mampu menggunakan gaya
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kepemimpinan yang mampu memotivasi guru sehingga mereka dapat bekerja secara
optimal. Guru memiliki peran sentral dalam proses pembelajaran, membantu peserta didik
mengembangkan sikap positif, rasa ingin tahu, kemandirian, serta kemampuan intelektual.

Guru merupakan komponen penting yang kunci keberhasilan pendidikan sangat
bergantung padanya. Guru bertanggung jawab dalam pertumbuhan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan. Pemerintah melalui
Peraturan Nomor 19 Tahun 2005 menegaskan bahwa guru harus memiliki kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial sebagai agen pembelajaran yang
bertanggung jawab mentransfer ilmu kepada siswa.

Kompetensi pedagogik guru mencakup kemampuan mengelola pembelajaran secara
kreatif dan inovatif, memahami peserta didik, merancang, melaksanakan, serta
mengevaluasi proses belajar agar potensi siswa dapat berkembang maksimal. Guru yang
bermutu dapat menciptakan suasana belajar yang efektif sehingga siswa menjadi aktif,
kreatif, dan mampu memecahkan masalah. Kompetensi ini juga berpengaruh pada
keberhasilan transformasi siswa dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Berdasarkan observasi di SMA Chairul Amiin Ampana, kepala sekolah telah
melakukan upaya meningkatkan kompetensi guru, terutama bagi guru dengan latar belakang
non-keguruan yang sangat membutuhkan pembinaan profesional. Kepala sekolah sebagai
pemimpin bertanggung jawab mengayomi dan menggerakkan guru agar bekerja maksimal
demi memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas. Oleh sebab itu, penelitian ini
dilakukan dengan judul "Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru di SMA Chairul Amiin Ampana.”

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dan survey lapangan. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran mendalam
mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru di SMA Chairul Amiin Ampana. Lokasi penelitian berada di SMA Chairul Amiin
Ampana, dan peneliti terlibat langsung sebagai partisipan aktif untuk mengamati dan
mengumpulkan data secara langsung melalui interaksi dengan kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, dan guru-guru.

Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari pengamatan lapangan, wawancara dengan informan utama, dan hasil
observasi, sementara data sekunder bersumber dari dokumentasi seperti profil sekolah dan
catatan penting lainnya. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif,
wawancara mendalam denganinforman, dan pengumpulan dokumentasi yang relevan untuk
mendukung kelengkapan data penelitian.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data untuk menyaring dan
menyederhanakan informasi, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, dan verifikasi
data untuk memastikan validitas serta keakuratan hasil. Pengecekan keabsahan data
dilakukan menggunakan triangulasi data dengan berbagai sumber, metode, penyidik, dan
teori, serta pemeriksaan sejawat melalui diskusi dengan pihak yang ahli guna meningkatkan
kredibilitas dan objektivitas penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SMA Chairul Amiin Ampana didirikan pada tanggal 15 Maret 2011 sebagai bagian
dari pengembangan Yayasan Chairul Amiin yang telah berdiri sebelumnya. Yayasan ini
sendiri berdiri sejak tahun 2001 dengan nama awal Miftahul Khairaat dan berubah menjadi
Chairul Amiin pada tahun 2006. Yayasan Chairul Amiin memiliki misi sosial dan
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pendidikan yang kuat, yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan,
dakwah, dan bantuan sosial kepada anak yatim, fakir miskin, serta lansia. Pendiri yayasan,
Dra. Fatimah Hi Moh Amin Lasawedi dan Drs. Moh Gasim Canu, meneruskan amanat
almarhum KH Moh. Amin Lasawedi untuk menjaga dan mengembangkan nilai-nilai
kemanusiaan serta pendidikan di daerah Tojo Una-Una.

Kepemimpinan di SMA Chairul Amiin Ampana telah mengalami beberapa periode,
dimulai dari Dra. Fatimah Hi Moh Amin Lasawedi yang memimpin selama satu dekade
sejak 2010 hingga 2020, kemudian diikuti oleh Moh. Fadel Umar Lasawedi dari 2021
sampai 2024, dan saat ini dipimpin oleh Muhammad Nur Lanubari, S. Pd., M. Pd. sejak
2024. Pergantian kepemimpinan ini menunjukkan kesinambungan dan upaya peningkatan
kualitas manajemen sekolah, yang juga tercermin dari upaya kepala sekolah saat ini dalam
mengembangkan mutu pendidikan dan kompetensi guru di sekolah.

Profil SMA Chairul Amiin Ampana menunjukkan bahwa sekolah ini merupakan
lembaga pendidikan swasta yang dimiliki oleh Yayasan Chairul Amiin dan berlokasi
strategis di JI. Jenderal Soedirman no. 1, Ampana, Sulawesi Tengah. Status swasta dan
kepemilikan yayasan memungkinkan sekolah ini memiliki fleksibilitas dalam mengelola
sumber daya dan program pendidikan, serta berfokus pada visi unggul dalam mutu
pendidikan yang berlandaskan iman dan takwa. Dengan sumber daya manusia yang terdiri
dari tenaga pendidik dan kependidikan yang relatif lengkap, SMA ini siap menjalankan
fungsinya sebagai institusi pendidikan yang berkualitas.

Visi SMA Chairul Amiin Ampana menempatkan keunggulan mutu akademik dan
teknologi sebagai prioritas utama, namun tetap mengedepankan nilai-nilai agama sebagai
landasan moral. Indikator pencapaian visi tersebut mencakup prestasi akademik di bidang
matematika, sains, danilmu sosial, serta prestasi non-akademik seperti bahasa, seni, budaya,
olahraga, dan teknologi. Selain itu, sekolah ini juga aktif melaksanakan kegiatan keagamaan
yang menumbuhkan iman dan taqwa pada peserta didik. Misi sekolah yang menyertai visi
tersebut berfokus pada pembelajaran efektif, pengembangan kompetisi sehat, pembinaan
karakter, serta penghayatan adab yang mulia.

Dalam menjalankan tugasnya, SMA Chairul Amiin Ampana memiliki tenaga pendidik
dan kependidikan yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tata usaha, dan
sejumlah guru yang kompeten di berbagai bidang. Para tenaga pendidik ini tidak hanya
bertugas mengajar, tetapi juga berperan dalam pembinaan dan pengembangan siswa sesuai
dengan visi dan misi sekolah. Peran serta mereka sangat vital dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan.

Kepala sekolah merupakan figur sentral dalam kepemimpinan di SMA Chairul Amiin
Ampana. Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Nur Lanubari, kepala sekolah
saat ini menerapkan gaya kepemimpinan kolaboratif yang menekankan komunikasi terbuka
dan keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan. Pendekatan ini memungkinkan kepala
sekolah mendengar aspirasi guru dan staf sehingga dapat memahami permasalahan yang
dihadapi di sekolah secara lebih mendalam dan mencari solusi bersama.

Gaya kepemimpinan kolaboratif yang diterapkan oleh kepala sekolah ini juga
mendapatkan dukungan dari berbagai pihak dilingkungan sekolah, termasuk staf tata usaha
danguru-guru. Mereka menyatakan bahwa kepala sekolah tidak hanya tegas, tetapi juga adil
dan tidak semena-mena dalam mengambil keputusan. Pengambilan keputusan selalu
melalui proses diskusi bersama sehingga semua pihak merasa dihargai dan memiliki peran
aktif dalam manajemen sekolah. Hal ini membangun suasana kerja yang harmonis dan
meningkatkan motivasi kerja para guru dan staf.

Lebih lanjut, kepala sekolah secara khusus memberikan perhatian besar terhadap
kualitas dan kompetensi pedagogik guru. Menurut Muhammad Nur Lanubari, kompetensi
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guru, terutama kompetensi pedagogik, adalah kunci utama keberhasilan proses
pembelajaran. Kepala sekolah berupaya memastikan guru menguasai materi pelajaran dan
metode pembelajaran secara baik sehingga dapat mengajar dengan efektif. Perhatian ini
merupakan bagian dari upaya berkelanjutan untuk meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah tersebut.

Pengaruh gaya kepemimpinan kolaboratif terhadap peningkatan kompetensi
pedagogik guru juga terlihat dari pengalaman guru baru yang merasa mendapatkan
bimbingan dan dukungan dari kepala sekolah. Salah satu guru menyatakan bahwa dengan
komunikasi yang terbuka dan kesempatan bertanya, ia dapat memperbaiki dan
mengembangkan kompetensi pedagogiknya sehingga mampu memberikan pengajaran yang
lebih baik. Ini menunjukkan bahwa pendekatan kepala sekolah tidak hanya teoritis, tetapi
juga praktis dan memberikan dampak nyata pada peningkatan kualitas guru.

Meskipun kegiatan pelatihan formal untuk peningkatan kompetensi pedagogik guru
masih terbatas, kepala sekolah melakukan pendekatan personal melalui sharing dan diskusi
rutin saat rapat guru. Hal ini menjadi media efektif bagi guru untuk saling bertukar
pengalaman dan belajar bersama. Selain itu, guru senior juga turut membantu guru baru
dalam memahami tugas dan tantangan di lapangan, sehingga terjadi transfer pengetahuan
yang berkelanjutan di lingkungan sekolah.

Wakil kepala sekolah juga menegaskan bahwa pengembangan kompetensi pedagogik
guru dilakukan melalui pertukaran pikiran daninformasi antar guru, terutama bagi guru baru
yang masih dalam proses belajar. Pendekatan ini memfasilitasi lingkungan yang mendukung
pembelajaran profesional dan pengembangan diri para guru. Dengan demikian,
kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya berfokus pada administrasi, tetapi juga pada
pengembangan sumber daya manusia yang menjadi ujung tombak pendidikan.

Secara keseluruhan, gaya kepemimpinan kolaboratif yang diterapkan oleh kepala
sekolah SMA Chairul Amiin Ampana memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
kualitas pengelolaan sekolah dan peningkatan kompetensi pedagogik guru. Dengan
keterlibatan aktif guru dan staf dalam pengambilan keputusan serta komunikasi yang
terbuka, sekolah mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan produktif. Hal
ini menjadi modal penting untuk mewujudkan visi sekolah sebagai lembaga yang unggul
dalam mutu pendidikan dan berlandaskan iman serta tagwa. Kepala sekolah sebagai
pemimpin harus terus mempertahankan dan mengembangkan gaya kepemimpinan ini agar
keberhasilan sekolah dapat terjaga dan terus meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Chairul Amin Ampana hasil
uraian dan analisa data yang peneliti peroleh melalui obsevasi, wawncara dan dokumentasi,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Gaya kepemimpinan kepala SMA Chairul Amin Ampana adalah gaya kepemimpina
kolaboratif yang mana gaya kepemimpinan kolaboratif ini bertujuan untuk
membangun komunikasi yang baik dan efektif sehingga kepala sekolah dapat
mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapai para guru-guru dalam proses
pemebelajaran untuk dilakukan tindakan dalam hal mengatasi permasalahan yang
terjadi pada guru. Dalam hal ini berkitan degan peningkatan kompetensi pedagogik
guru.

2. Gaya kemepemimpinan kolaboratif dapat meningkatakan kompetensi pedagigok guru.
Melalui gaya keemimpinan kepemimpinan kepala sekolah SMA Chairul Amin yang
kolaboratif tersebut, kepala sekola dan guru dapat membangun pedekatan yang baik
serta komunikasi yang efektif sehingga dengan gaya kepemimpinan kepala sekola
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SMA Cahirul Amin Ampana yang Kkolabiratif tersebut guru dapat mngetahui
bagaimana pengelolaan konsep pembelajaran, pengembangan metode pembelajran
manajerial, mampu menguasai karateristik peserta didik peserta didik dari aspek fisik,
moral, spritual, emosional, dan intelektual, serta mampu menyelenggarakan
pemebalajaran yang menarik.
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